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1. Identitas Mata Kuliah

Mata Kuliah : Pendidikan Seni Tari dan Drama
Kode Mata Kuliah i Xxx211

Jumlah SKS : 2 SKS

Semester VI

Kelompok Mata Kuliah  : Program Studi

Jenjang / Program Studi  : S1/PGSD

Status Mata Kuliah : prerekuisit

Prasyarat D=

Dosen : Prana D. Iswara, S.Pd., M.Pd.
2. Tujuan

Setelah berpartisipasi aktif dalam mata kuliah ini, mahasiswa calon guru sekolah
dasar:

(1) memahami cara melatih drama;

(2) memahami cara melatih penempatan pemeran (blocking) dalam drama;

(3) memahami cara membuat make-up dalam drama;

(4) memahami perancangan kostum dalam drama;

(5) memahami perancangan artistik dalam drama;



(6) memahami pengembangan musik dalam drama;
(7) memahami pengelolaan tata cahaya dalam drama;
(8) memahami pengaturan (manajemen) pementasan drama;

(9) memahami sejumlah tarian baik tarian tradisional maupun kontemporer.

3. Deskripsi Isi
Dalam perkuliahan ini mahasiswa dilatih mengajarkan keterampilan menari dan
bermain drama di sekolah dasar. Konsep keterampilan berbahasa menyangkut
menyimak, berbicara, membaca dan menulis juga dilibatkan dalam perkuliahan ini.
Indikatornya ialah kemampuan menyebutkan prosedur latihan menari dan bermain
drama, kemampuan menari dan bermain drama. Perkuliahan juga berupaya
meningkatkan kualitas dan kuantitas perkuliahan dengan cara merambah wilayah
baru (misalnya menyaksikan pertunjukan tari dan drama secara langsung, melalui
film atau tayangan dari internet; membuat tari dan drama kontemporer) untuk
pembelajaran di sekolah dasar. Penilaian perkuliahan ini berdasar pada pengetahuan

dan praktik menari dan bermain drama.

4. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan dan metode pembelajaran diserahkan kepada pengajar.

5. Kriteria Evaluasi

(1) Kehadiran:  minimal 80%
(2) Tugas

(3) Penyajian dan diskusi

(4) Batas Lulus: PAP 75%



(5) UTS
(6) UAS

Evaluasi akhir berkenaan dengan kompetensi dan performansi berkenaan dengan
tujuan pembelajaran khusus dan pokok bahasan. Yang turut menjadi syarat kelulusan
mata kuliah ini di antaranya (1) kehadiran, (2) laporan buku, (3) makalah kelompok

dan / atau individu (4) penyajian dan diskusi, (5) ujian tengah semester, dan (6) ujian

akhir semester.

GBPP (Garis Besar Program Perkuliahan)

Pertemuan

Topik Inti

Pertemuan 1

Pengantar drama, pemilihan naskah,
penyutradaraan

Pertemuan 2

Membaca naskah (reading), memilih peran,
(casting)

Pertemuan 3

Penempatan aktor (blocking), make up dan
kostum

Pertemuan 4

Musik, lampu, artistik

Pertemuan 5

Gladi resik (rehealsel)

Pertemuan 6 Pentas |
Pertemuan 7 Pentas 11
Pertemuan 8 UTS
Pertemuan 9 Tari |
Pertemuan 10 Tari 1l
Pertemuan 11 Tari Il
Pertemuan 12 Tari IV
Pertemuan 13 Tari V
Pertemuan 14 Tari VI
Pertemuan 15 Tari VII
Pertemuan 16 Tari VI
Pertemuan 17 Tari IX
Pertemuan 18 UAS
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7. Rincian Materi Perkuliahan Tiap Pertemuan

Fr;el::: TUJuanllzﬁlrjzgzlajaran Ssgggioiaggzzgén Pzr;]:el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber

1 2 3 4 5 6 7

1 Setelah mengikuti e Sejumlah drama e Proyektor e Tugas mengkaji e Evaluasi ihwal e Dramaturgi
perkuliahan ini e Dramaturgi e Video naskah drama prosedur e Apresiasi Drama
mahasiswa mampu pementasan pelatihan drama | e Kurikulum 2004:
menyebutkan prosedur drama e Evaluasi ihwal Standar
pelatihan drama apresiasi naskah Kompetensi

drama

2 Setelah mengikuti e Sejumlah drama e Proyektor e Tugas membaca e Evaluasi o Kurikulum 2004:
perkuliahan ini . e Video nyaring naskah membaca Standar
mahasiswa mampu pementasan drama ekspresif Kompetensi
membaca drama secara drama .
ekspresif (nyaring)

3 Setelah mengikuti e Teori blocking e Proyektor e Tugas e Evaluasi e Kurikulum 2004:

perkuliahan ini
mahasiswa mampu
melatihkan teknik
penempatan aktor
(blocking).

Teori make-up

Teori kostum

e Video
pementasan

drama

mengeksplorasi
blocking, make-up,

kostum

blocking, make-

up, kostum

Standar

Kompetensi
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Fr;el::: TUJuanllzﬁlrjggzlajaran siggglﬁoiaggﬁén Pzr;]r?el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber

4 Setelah mengikuti e Teori musik, lampu | e Lembar e Tugas e Evaluasi e Kurikulum 2004:
perkuliahan ini dan artistik peraga mengksplorasi berkenaan Standar
mahasiswa mampu (gambar) musik, lampu, dan dengan musik, Kompetensi
menyebutkan teori dan e Proyektor artistik lampu dan e Pendidikan
praktik musik, lampu artistik Bahasa Indonesia
dan artistik di Kelas Rendah

5 Setelah mengikuti e Naskah drama e Panggung e Tugas eksplorasi | e Evaluasi e Kurikulum 2004:
perkuliahan ini kelas pementasan dalam eksplorasi Standar
mahasiswa mampu gladi resik pementasan Kompetensi
mengeksplorasi dalam gladi resik
pementasan dalam gladi
resik.

6 Setelah mengikuti ¢ Naskah drama ¢ Panggung e Tugas eksplorasi e Evaluasi o Tata Bahasa Baku
perkuliahan ini kelas pementasan eksplorasi Bahasa Indonesia
mahasiswa mampu pementasan ¢ Pendidikan

mementaskan drama.

Bahasa Indonesia
di Kelas Rendah
Kurikulum 2004:
Standar

Kompetensi
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Fr;el::: TUJuanllzﬁlrjzgzlajaran Ssgggioiaggzzgén Pzr;]r?el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
7 Setelah mengikuti ¢ Naskah drama ¢ Panggung e Tugas eksplorasi e Evaluasi o Kurikulum 2004:
perkuliahan ini kelas pementasan eksplorasi Standar
mahasiswa mampu pementasan Kompetensi
mementaskan drama. ¢ Pendidikan
Bahasa Indonesia
di Kelas Rendah
e Morfologi
e Sintaksis
e Tata Bahasa Baku
Bahasa Indonesia
8 uTsS
9 Setelah mengikuti e Gerak dasar tari e Lembar / alat | e Tugas latihan tari | | e« Evaluasi latihan | e Kurikulum 2004:

perkuliahan ini
mahasiswa mampu

melatihkan tari I.

e Sebuah tari daerah

peraga

e Proyektor

e Video
pementasan

tari

tari |

Standar

Kompetensi
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Fr;el::: TUJuanllzﬁlrjzgzlajaran Ssgggioiaggzzgén Pzr;]r?el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
10 Setelah mengikuti e Gerak dasar tari e Lembar / alat | e Tugas latihan tari | e Evaluasi latihan | e Kurikulum 2004:
perkuliahan ini e Sebuah tari daerah peraga I tari Il Standar
mahasiswa mampu e Proyektor Kompetensi
melatihkan tari I1. e Video
pementasan
tari
11 Setelah mengikuti e Gerak dasar tari e Lembar / alat | e Tugas latihan tari | e Evaluasi latihan | e Kurikulum 2004:
perkuliahan ini e Sebuah tari daerah peraga i tari M1 Standar
mahasiswa mampu e Proyektor Kompetensi
melatihkan tari Il1. ¢ Video
pementasan
tari
12 Setelah mengikuti e Gerak dasar tari e Lembar / alat | e Tugas latihan tari | e Evaluasi latihan | e Kurikulum 2004:

perkuliahan ini
mahasiswa mampu

melatihkan tari 1V.

e Sebuah tari daerah

peraga

e Proyektor

¢ Video
pementasan

tari

v

tari IV

Standar

Kompetensi
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Fr;el::: TUJuanllzﬁlrjzgzlajaran Ssgggioiaggzzgén Pzr;]r?el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
13 Setelah mengikuti e Gerak dasar tari e Lembar / alat | e Tugas latihan tari | e Evaluasi latihan | e Kurikulum 2004:
perkuliahan ini e Sebuah tari daerah peraga \Y tari V Standar
mahasiswa mampu e Proyektor Kompetensi
melatihkan tari V. e Video
pementasan
tari
14 Setelah mengikuti e Gerak dasar tari e Lembar / alat | e Tugas latihan tari | e Evaluasi latihan | e Kurikulum 2004:
perkuliahan ini e Sebuah tari daerah peraga VI tari VI Standar
mahasiswa mampu e Proyektor Kompetensi
melatihkan tari V1. ¢ Video
pementasan
tari
15 Setelah mengikuti e Gerak dasar tari e Lembar / alat | e Tugas latihan tari | e Evaluasi latihan | e Kurikulum 2004:

perkuliahan ini
mahasiswa mampu

melatihkan tari VII.

e Sebuah tari daerah

peraga

e Proyektor

¢ Video
pementasan

tari

VIl

tari VII

Standar

Kompetensi
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Fr;el::;- TUJuanllzﬁlrjzgzlajaran Ssgggioiaggzzgén Pzr;lr?el\lﬂaégir:n Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber
16 Setelah mengikuti e Gerak dasar tari e Lembar / alat | e Tugas latihan tari | e Evaluasi latihan | e Kurikulum 2004:
perkuliahan ini e Sebuah tari daerah peraga VI tari VIII Standar
mahasiswa mampu e Proyektor Kompetensi
melatihkan tari VIII. ¢ Video
pementasan
tari
17 Setelah mengikuti e Gerak dasar tari e Lembar / alat | e Tugas latihan tari | e Evaluasi latihan | e Kurikulum 2004:

perkuliahan ini
mahasiswa mampu

melatihkan tari 1X.

e Sebuah tari daerah

peraga

e Proyektor

¢ Video
pementasan

tari

IX

tari IX

Standar

Kompetensi

18

UAS
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